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Abstrak - Penerapan Internet of Things (IoT) dalam bidang pertanian telah memberikan
solusi inovatif untuk berbagai tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan tanaman,
terutama di lingkungan perkotaan dengan keterbatasan lahan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan sistem otomasi penyiraman dan pencahayaan tanaman di Taman
Pintar menggunakan Arduino Uno sebagai platform utama. Sistem ini dilengkapi
dengan sensor kelembaban tanah, lampu pertumbuhan tanaman, dan kontrol berbasis
aplikasi Telegram untuk memonitor dan mengatur kondisi lingkungan tanaman secara
real-time. Metode penelitian meliputi perakitan perangkat keras, instalasi perangkat
lunak, perancangan program, dan pengujian sistem. Sensor kelembaban tanah dan udara
digunakan untuk mengukur kondisi lingkungan, sedangkan pompa air dan lampu
pertumbuhan dikendalikan secara otomatis berdasarkan data sensor yang diterima.
Sistem ini memungkinkan pengontrolan jarak jauh melalui Telegram, memberikan
kemudahan bagi pengguna untuk memantau dan mengelola tanaman mereka kapan saja
dan di mana saja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan
mampu mengontrol penyiraman dan pencahayaan tanaman secara efisien, dengan
informasi yang dikirimkan ke aplikasi Telegram dalam waktu nyata. Implementasi IoT ini
terbukti efektif dalam mendukung pertumbuhan tanaman dan memberikan solusi praktis
bagi pemilik taman di perkotaan yang memiliki keterbatasan waktu dan akses.

Kata kunci: Internet of Things, Arduino Uno, penyiraman otomatis, pencahayaan
tanaman, Telegram, sensor kelembaban tanah

Abstract - The application of the Internet of Things (IoT) in the agricultural sector
has provided innovative solutions to various challenges faced in crop management,
especially in urban environments with limited land. This research aims to develop an
automation system for watering and lighting plants in Taman Pintar using Arduino
Uno as the main platform. This system is equipped with a soil moisture sensor, plant
growth lights, and Telegram application-based controls to monitor and regulate plant
environmental conditions in real-time. Research methods include hardware assembly,
software installation, program design, and system testing. Soil and air humidity sensors
are used to measure environmental conditions, while the water pump and grow lights are
controlled automatically based on the received sensor data. This system allows remote
control via Telegram, making it easy for users to monitor and manage their plants
anytime and anywhere. The research results show that the system developed is able to
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control watering and lighting of plants efficiently, with information sent to the Telegram
application in real time. This IoT implementation has proven effective in supporting plant
growth and provides a practical solution for urban garden owners who have limited time
and access.

Keywords: Internet of Things, Arduino Uno, automatic watering, plant lighting,
Telegram, soil moisture sensor

l. PENDAHULUAN

Menanam tanaman kembali menjadi hits atau tren [1][2]. Kini hampir semua orang ikut
melakukan budidaya tumbuh-tumbuhan khususnya bunga, rempah dan sayuran di rumah.
Tren bercocok tanam juga menjangkit pada orang perkotaan, akan tetapi salah satu
kendalanya adalah ketiadaan lahan ataupun sempitnya lahan pekarangan yang bisa digarap
[3]. Namun, bagi yang tidak mempunyai lahan pekarangan dapat melakukan bercocok
tanam di dalam ruangan.

Bercocok tanam dalam ruangan tidaklah semudah menanam di luar ruangan. Beberpa faktor
yang mempengaruhi dalam pertumbuhan, misalnya faktor suhu, kelembaban, kebutuhan
akan penyinaran atau intensitas cahaya yang digunakan, dan faktor lainnya [4][5][6].
Bercocok tanam didalam ruangan tidak mendapatkan penyiraman bantuan pada saat musim
hujan serta tanaman tidak mendapatkan sinar matahari yang cukup guna melakukan
kegiatan fotosintesis.

Penilitian guna menangani faktor kelembaban tanah yang berhubungan dengan proses
penyiraman telah banayak dilakukan. Proses penyiraman sendiri perlu memperhatikan
kapan waktu yang tepat untuk penyiraman. Guntur Yoga Pratama, Indah Fenriana [7]
melakukan penelitian membuat sistem yang mampu melakukan penyiraman secara
otomatis dengan menggunakan Arduino Uno dan bluetooth. Pada penelitian yang
dilakukan berhasil melakukan penyiraman, akan tetapi terdapat kendala pada jarak
pengontrolan penyiraman, sebab pengontrolan dilakukan dengan menghunbungkan
arduino dengan bluetooth.

Faktor intensitas pencahayaan merupakan kendala yang cukup besar bagi orang yang ingin
bercocok tanam akan tetapi tidak memiliki lahan di luar ruangan ataupun daerah yang
kurang terkena sinar matahari. Penelitian yang dilakukan Mustofa Lutfi, dkk [8] menyatakan
bahwa Penyinaran sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. Paparan cahaya
yang optimum pada budidaya tanaman secara indoor sangat mempengaruhi proses
fotosintesis tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman mampu tumbuh
dengan baik. Akan tetapi penyinaran belum memanfaatkan teknologi kontrol

Sistem kontrol dapat memanfaatkan teknologi Internet of Things (IoT). IoT adalah kumpulan
benda berupa perangkat fisik (hardware/embed system) yang mampu bertukar informasi
antara operator layangan ataupun perangkat lainnya yang terhubung [9][10]. Tujuan dari
penelitian pemanfaatan IoT untuk membangun sistem yang dapat menggabungkan
mengontrol waktu penyiraman dan pencahayaan yang tepat untuk mendukung
pertumbuhan tanaman meskipun pemilik tanam sedang tidak ada rumah, dengan begitu
diaharapakan masih tetap dapat tumbuh sesuai dengan harapan.
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1. METODE

Langkah-langkah dalam penelitian terdiri dari beberpan tahapan. Tahapan yang dimaksud
adalah sebagai berikut:

1. Perakitan Perangkat Keras yang Akan Digunakan

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah merancang dan merakit perangkat keras yang
diperlukan untuk sistem IoT. Perangkat keras yang digunakan mencakup Arduino Uno,
sensor kelembaban tanah, sensor cahaya, relay module, pompa air, dan lampu LED.

1.1 Komponen yang Dibutuhkan:

Adapaun komponen yang dibutuhkan adalah: Arduino Uno, Sensor Kelembaban Tanah,
Sensor Cahaya, Relay Module, Pompa Air, Lampu LED, Kabel dan Breadboard

1.2 Proses Perakitan:

Yang pertama memasang sensor kelembaban tanah ke dalam tanah untuk mengukur tingkat
kelembaban, kemudian menghubungkan sensor cahaya untuk mendeteksi intensitas cahaya
di sekitar tanaman. Langkah ketiga menghubungkan relay module dengan pompa air dan
lampu LED untuk mengontrol penyiraman dan pencahayaan, dan yang terakkhir
menghubungkan semua komponen ke Arduino Uno dan memastikan semua sambungan
telah dilakukan dengan benar.

2. Install Perangkat Lunak

Setelah perakitan perangkat keras selesai, langkah selanjutnya adalah menginstal perangkat
lunak yang diperlukan untuk mengoperasikan sistem. Perangkat lunak yang digunakan
mencakup Arduino IDE untuk pemrograman mikrokontroler dan platform IoT untuk
pemantauan dan kontrol jarak jauh.

2.1 Instalasi Arduino IDE:

Langkah pertama mengunduh dan menginstal Arduino IDE dari situs resmi dan menginstal
library yang dibutuhkan seperti library untuk sensor kelembaban dan sensor cahaya.

2.2 Integrasi dengan Platform IoT:

Dalam mengintegrasikan Arduino dan perangkat lainnya dengan memilih platform IoT
yang sesuai. Menginstal library yang diperlukan untuk integrasi dengan platform IoT yang
dipilih, serta mengonfigurasi akun dan proyek pada platform IoT untuk memantau dan
mengontrol sistem secara online.

3. Perancangan Program

Program yang dijalankan pada Arduino Uno harus dirancang untuk membaca data dari
sensor dan mengontrol relay module berdasarkan data yang diterima.

3.1 Pengumpulan Data dari Sensor didapat dengan menulis kode untuk membaca nilai dari
sensor kelembaban tanah dan sensor cahaya.

3.2 Logika Pengendalian: Menulis logika untuk mengaktifkan pompa air ketika kelembaban
tanah di bawah nilai tertentu, menulis logika untuk mengaktifkan lampu LED ketika
intensitas cahaya di bawah nilai tertentu, dan mengirim data sensor ke platform IoT untuk
pemantauan.

4. Perancangan ke Arduino
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Setelah program dirancang, langkah selanjutnya adalah mengunggah program ke Arduino
Uno dan melakukan pengujian.

4.1 Pengunggahan Program:

Menghubungkan Arduino Uno ke komputer menggunakan kabel USB, mengunggah
program dari Arduino IDE ke Arduino Uno, serta memastikan tidak ada kesalahan dalam
proses pengunggahan.

4.2 Pengujian Awal:

Pengujian awal memeriksa apakah sensor memberikan nilai yang benar, dan memastikan
relay module dapat mengontrol pompa air dan lampu LED sesuai dengan logika yang telah
dirancang.

5. Percobaan

Setelah pengujian awal berhasil, langkah selanjutnya adalah melakukan percobaan untuk
memastikan sistem bekerja sesuai dengan yang diharapkan.

5.1 Persiapan Percobaan:

Dilakukan dengan menyiapkan tanaman dalam pot dan memasang sensor kelembaban
tanah, dan menempatkan sensor cahaya di sekitar tanaman untuk mengukur intensitas
cahaya yang diterima.

5.2 Pelaksanaan Percobaan:

Pelaksanaan percobaan dengan mengoperasikan sistem dalam kondisi nyata dan memantau
kinerja sistem dalam beberapa hari, serta mencatat data yang dikumpulkan dari sensor dan
melihat respon dari sistem terhadap perubahan lingkungan.

5.3 Analisis Data:

Kegiatan menganalisis data yang telah dikumpulkan untuk menilai efisiensi penyiraman
dan pencahayaan otomatis.

6. Kesimpulan

Langkah terakhir dalam metode penelitian ini adalah menyusun kesimpulan berdasarkan
hasil percobaan. Evaluasi Hasil berupa mengevaluasi apakah sistem IoT yang dirancang
berhasil meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam penyiraman dan pencahayaan
tanaman, dan mengidentifikasi kekurangan dan area yang memerlukan perbaikan. Langkah
selanjutnya memberikan rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut dan implementasi
di skala yang lebih besar, serta menyusun laporan penelitian untuk dipublikasikan dalam
jurnal. Untuk lebih jelasnya tersaji pada Gambar 1 tahapan dalam pelaksanaan penelitian
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Komponen yang dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri dari: sensor kelembaban tanah,
Arduino uno, Pompa air, relai, lampu pertumbuhan tanaman, sensor udara, HP Android.
Cara kerja dari semua komponen dapat terlihat pada Gambar 2. Arduino uno berfungsi
untuk menerima dan meneruskan informasi dari atau untuk HP (Telegram). Jika sensor
tanah memberikan informasi kondisi tanah kering maka akan menyalakan pompa untuk
menyirami, serta akan mengirimkan informasi ke Telegram tentang persentase kadar
kelembaban tanah. Lampu dapat dikontrol (mati/ hidup) lewat telegram, dimana informasi
dari Telegram dikirimkan lewat Arduino uno dan diteruskan untuk mengontrol lampu.

SOIL MOISTURE SENSOR

Gambar 2 Cara Kerja Alat

Cara kerja yang sudah dirancang, kemudian dilakukan perakitan pada semua komponen.
Hasil perakitan komponen dapat terlihat pada Gambar 3.
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Gamabr 3 Alat Penelitian

Setalah penginstalan selesai dilanjutkan dengan pembuatan program, tampilan program
tersaji pada Gambar 4.

Fie Ede Sketch Tooks Help

Gambar 4 Tampilan Program

Hasil pembuatan bot pada telegram digunakan untuk mengontrol pompa dan lampu, serta
pada telegram dapat mengetahui tingkat kelembaban tanah dan udara. Tampilan
pengontrolan dapat telihat paad Gambar 5.

< PS ll;::tneh'ﬂan Sitampan

Lampu Mati
/nyalakan_pompa 1509 .~

Menerima Perintah = /nyalakan_pompa
Dari =

Pompa Menyala
/matikan_lampu ;509 .

Menerima Perintah = /matikan_lampu
Dari =

Lampu Mati
Kondisi Tanah Sangat Kering

Kelembaban Tanah = 10 %
Kelembaban Udara = 80.00 %

Suhu Udara =4520°C
Suhu Terasa =117.03°C
Kondisi Tanah Agak Kering v

oo  Kelembaban Tanah =36 % = —_——=————C
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Gambar 5 Tampiilan Hasil Percobaan

Hasil percobaan menunjukkan bahwa sistem mampu memberikan infomasi kelembaban
tanah dan udara, guna menyalakan pompa untuk penyiraman. Lampu guna membantu
pertumbuhan tanaman dapat dikontrol menggunakan Telegram. Informasi yang didapatka
Telegram bersifat real time.

V. KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah Telegram mampu mengontrol pompa
dan lampu, serta sensor kelembaban tanah dan udara dapat memberikan informasi tingkat
kelembaban pada telegram. Infromasi yang dikirimkan ke telegram bersifat real time, sehingga
petani dapat memantau kondisi kelembaban tanah setiap saat. Dengan penerapan IoT
memudahkan petani dalam pengontrolan pompa dan lampu, serta memberikan informasi
tingkat kelembaban secara cepat. Pada penelitian selanjutnya diharapakan dapat menambahkan
sensor yang mampu memberikan informasi kadar ph dalam tanah, sehingga dapat memberikan
informasi pada petani pupuk ataupun kebutuhan air berdasarkan kadar ph dalam tanah.
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